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Pemkot Jogja Genjot Potensi Selatan

Jadikan Bekas Terminal
Giwangan Pengungkit
Ekonomi Sekitar

JOGJA, Radar Jogja - Pemerintah
Kota (Pemkot) Jogja mulai menga-
lihkan perhatian ke kawasan ba-
gian selatan. Tersokong oleh ke-
beradaan bekas Terminal Giwang-
anyang dinilai dapat mengungkit
perkembangan ekonomi di seki-
tarnya. Sehingga titik-titik pojen-
sial di bagian selatan tersimpul
saling menguatkan.

Sekretaris Daerah (Sekda) Pemkot
Jogja Aman Yuriadijaya menyatakan,
kawasan bagian selatan punya po-
tensi untuk diungkit secara ekono-
mj. Maka pihaknya berencana un-
tuk mengembangkan wilayah terse-
but, "Salah satu upayanya dengan
akselerator pemanfaatan eks Termi-

Fotoroto sunmun soa newmone oo 1Al Giwangan,” ujarnya saat ditemui
ASET: Aktivitas angkutan di Terminal Giwangan. Terminal Tipe A itu sebagian wilayahnya diambil alih oleh ~di Pasar Prawirotaman kemarin
pemerintah pusat. Sebagian dikelola Pemkot Jogja untuk dijadikan lahan lain khusus parkir wisata. (12/10)«  » Baca Pemkot... Hal 3

Pemkot Jogja Genjot Potensi Selatan

Sambungan dari hal 1 "Tapi kami bisa i justruakan

Dijelaskan Aman, eks Terminal
Giwangan kini telah dibagi men-
jadi dua. Terminal Tipe A itu seba-
gianwilayahnya diambilalih oleh

hamdulillah sebagian tanahnya
nanti akan kami gunakan sebagai
parkir wisata,’ paparnya.
Sumadi berharap, melalui fasi-
litas yang diterima itu, Pemkot

kasi fungsi terminal.

Budi juga memuji bangunan
‘Terminal Giwangan disebutnya
cukup megah. Sehingga hanya
diperlukan direnovasitanpa pem-

pusat. "

sebagian lahan lain dikembalikan
ke Pemkot Jogja akan kami jadikan
Khusus parkir wisata, bebernya.

Aman berharap, bus pariwisa-
tayang masuk ke Kota Jogja ter-
tampung di kawasan ini. Sebab
dengan begitu, perekonomian

disekitar dapat terungkit."Tem- '

patkhusus parkir wisata ini akan
mampu menggerakkan roda pe-
rekonomian diJogja selatan. Pa-
da tapak yang kami harapkan,
kawasan ini akan tumbuh dan
berkembang cétusnya.

Jogja dapat melakukan penata-
an lalu lintas. Utamanya dalam
menata bus wisata. "Karena di

g memaksi-
malkan fungsiterminal. Menurut-
nya, juga tidak diperlukan pem-

Kota Jogja, kalau long weekend  bongkaran gedunggunamembe-
kedatangan lebih dari 500 bus  rikan lahan yang lebih luas bagi
ke Jogja," gedung baru.

Di a Tol  Budi iasi usulan

Jogja-Solo pada 2024 pun akan
menambah kepadatan lalu lintas
diJogja. Lantaran Jogja merupa-
kan kota wisata dan arus lalu
lintasnya dipermudah. "Itu akan
lebih marak para tamu datang
kesini. Haruslegawa, Sabtu-Ming-
gudirumah saja, daripada tam-

Pemkot Jogja, terkait keinginan
menata transportasi pariwisata.
Menurut Budi, kolaborasi Ke-
menhub dan Pemkot Jogja akan
menciptakan one gate system
melalui Terminal Giwangan.
Sehingga terjadi integrasi anta-
raangkutan kota, antarkota, dan

Ditargetkan, parkir wi
iawal 2023. Oleh sebab

bah macet,” y
Menteri Perhubu-

itu, Pemkot Jogja mulai menilik
titik-titik pengembangan. "Titik

ngan (Menhub) Budi Karya Su-
madi menyebut Terminal Giwa-

wisata mu-
lai Kotagede, XT Square, Taman
Budaya Embung Giwangan, Pasty,

ngan kan lokasi yang le-
gendaris. Lantaran memiliki
fungsi strategis bagi Jogja yang

dan Pasar i ' sebutnya.

Penjabat (Pj) Wali Kota Jogja Su-
‘madi juga membeberkan, peme-
rintah pusatmelalui Gubernur DIJ
Hamengku Buwono X meminta
agar Terminal Giwangan diserah-
kank L ksud,

asi wisata. Oleh
karenanya, pemerintah pusat
ingiri ikan terminal

sata. "Jadi bus wisata ma-

“suk sini. Kemudian beralih ke
angkutan perkotaan. Supaya
orang bisa keliling Jogja, jelasnya.
Ditega , harus terjalin kola-
borasi solid antara pemerintah
pusat dan pemkot. Mengingat
keduanya memiliki tujuan untuk
melayani masyarakat. Sehingga

bersama Pemkot Jogja. Maka Bu-
diberharap, tidak ada perpecahan
pengelolaan Terminal Giwangan.
Berdasar atas ilikan Kemen-

dapat dilakukan ber-
samaan, bukan berjalan masing-
masing."Kami tidak ingin, dana
yang disalurkan di sini tidak da-

akan dikelola pemerintah pusat.

patmelayani dengan

hub dan Pemkot Jogja. Sebab itu

baik,” tegas Budi. (fat/din/fj)
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